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Abstrak. Kemampuan abstraksi reflektif siswa dalam pemecahan masalah diperlukan, karena hasil
abstraksi reflektif seseorang adalah skema yang digunakan untuk memahami sesuatu, mencari solusi
atau memecahkan masalah. Selain itu, abstraksi reflektif sangat penting untuk pemikiran logis
matematis yang lebih tinggi seperti yang terjadi dalam pemikiran logis pada anak-anak. Oleh karena
itu, untuk mengembangkan gagasan abstraksi reflektif pemikiran matematika tingkat tinggi, perlu
untuk memisahkan apa yang merupakan fitur penting dari abstraksi reflektif, mencerminkan
aturannya pada matematika yang lebih tinggi, mengenali dan merekonstruksi itu sehingga teori
serupa pengetahuan Matematika dan instruksi. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah mengetahui bagaimana proses reflektif abstraksi siswa dalam pemecahan masalah dalam hal
gaya kognitif. Ini karena gaya kognitif berkaitan erat dengan cara menerima dan memproses semua
informasi, terutama dalam pembelajaran. Berbagai tren dalam pembelajaran mereka dapat
diidentifikasi dan kemudian diklasifikasikan apakah anak milik gaya kognitif bidang independen
(berpikir cenderung memiliki kemandirian pandangan) atau tergantung pada bidang.

Kata kunci : abstraksi reflektif, gaya kognitif, field dependent, field independent

1. Pendahuluan

Dalam berpikir untuk pembentukan suatu konsep dapat dengan menggunakan abstraksi. Subanji (2015)
mengatakan bahwa abstraksi terjadi ketika dari beberapa objek kemudian 'menghilangkan' karakteristik
atau objek yang dianggap tidak penting, dan akhirnya hanya memperhatikan atau mengambil sifat penting
yang dibagikan. Abstraksi dimulai dengan sekumpulan objek, kemudian objek tersebut dikelompokkan
oleh sifat-sifat dan hubungan penting, kemudian menggugurkan sifat dan hubungan yang tidak penting.
Paschos (2006) menjelaskan bahwa abstraksi adalah aktivitas reorganisasi vertikal konsep-konsep
matematika yang telah dibangun sebelumnya melalui struktur matematika baru. Objek matematika baru
dibangun melalui pembentukan hubungan seperti itu untuk menemukan generalisasi, bukti, atau strategi
baru dalam pemecahan masalah.

Piaget (dalam Gray and Tall, 2007; Ozmantar dan Monaghan, 2007) membedakan tiga bentuk abstraksi,
yaitu abstraksi empiris, abstraksi pseudo-empiris, dan abstraksi reflektif. Abstraksi empiris adalah proses
memperoleh pengetahuan tentang sifat-sifat objek. Proses ini berkaitan dengan pengalaman subjek saat
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melihat objek melalui pengalaman langsung dengan melihat properti objek yang terlihat. Namun,
pengetahuan yang terbentuk bersifat internal dalam subjek.

Proses abstraksi empiris pseudo terjadi ketika subjek dihadapkan dengan objek kemudian menemukan sifat-
sifat objek melalui proses membayangkan tindakan yang dikenakan pada objek. Subjek mencoba
mengkonfigurasi objek di ruang serta untuk memeriksa kemungkinan hubungan. Abstraksi ketiga adalah
abstraksi reflektif juga disebut Piaget sebagai koordinasi umum dari tindakan yang berasal dari subjek dan
keseluruhannya adalah internal. Proses ini mengarahkan subjek ke jenis generalisasi yang berbeda yang
konstruktif dan menghasilkan bentuk sintesis baru antara aturan khusus dalam memperoleh wawasan baru.
Kemampuan abstraksi siswa dalam memecahkan masalah diperlukan, sesuai dengan pendapat Goodson-
Espy (2015) yang mengatakan bahwa hasil abstraksi mental seseorang adalah skema yang digunakan untuk
memahami berbagai hal, mencari solusi, atau memecahkan masalah. Dalam kegiatan pemecahan masalah
dalam suatu situasi, siswa sering menghubungkan aktivitas ke situasi pemecahan masalah berikutnya.
Piaget (Tall, D., 2013) percaya bahwa abstraksi reflektif sangat penting untuk pemikiran logika matematika
yang lebih tinggi seperti yang terjadi dalam pemikiran logis pada anak-anak. Oleh karena itu, untuk
mengembangkan gagasan abstraksi reflektif pemikiran matematika tingkat tinggi, perlu untuk memisahkan
apa yang merupakan fitur penting dari abstraksi reflektif, mencerminkan aturannya pada matematika yang
lebih tinggi, mengenali dan merekonstruksi itu sehingga teori serupa tentang matematika dan instruksi.
Abstraksi reflektif dalam penelitian ini adalah untuk menekankan pendapat Piaget bahwa ada koordinasi
umum tindakan yang menggambarkan konstruksi struktur logika matematika individu dalam membangun
konsep baru. Konstruksi konsep baru dalam penelitian ini adalah penguatan konsep yang ada pada
pemecahan masalah matematika. Piaget dalam Paschos dan Farmaky (2006) membedakan abstraksi
reflektif dalam empat jenis proses konstruksi: interiorisasi, sebagai proses konstruksi internal, yaitu
bagaimana memahami fenomena yang dirasakan. Koordinasi atau komposisi dari dua atau lebih proses
konstruksi baru. enkapsulasi atau konversi suatu proses (dinamis) menjadi objek (statis), dalam arti bahwa,
"... tindakan atau operasi menjadi objek yang dihasilkan dari pemikiran atau asimilasi". Piaget menganggap
bahwa "... entitas Matematika bergerak dari satu tingkat ke yang lain, operasi seperti 'entitas' akan menjadi
objek teori ...". Ketika subjek belajar menerapkan skema yang ada ke kumpulan fenomena yang lebih luas,
maka kita katakan bahwa skema tersebut adalah Generalisasi. Generalisasi juga dapat terjadi ketika suatu
proses dirumuskan menjadi suatu objek. Skema akan tetap sama kecuali memiliki aplikasi yang lebih luas.
Piaget menyebut semua ini sebagai asimilasi reproduksi atau generalisasi dan disebut ekstensionalisasi
ekstensional.

Gaya kognitif adalah salah satu karakter siswa yang sangat penting dan berpengaruh, terutama pada
pencapaian prestasi belajarnya. Gaya kognitif berkaitan dengan bagaimana mereka belajar melalui cara-
cara inheren mereka sendiri dan menjadi khas bagi setiap individu. Gaya kognitif berkaitan erat dengan
cara menerima dan memproses semua informasi, terutama dalam pembelajaran. Berbagai tren dalam
penelitian mereka dapat diidentifikasi dan kemudian diklasifikasikan apakah anak termasuk dalam gaya
kognitif bidang independen (berpikir cenderung memiliki pandangan independen) atau tergantung arsip.
Berdasarkan analisis tugas siswa pada penelitian awal 32 siswa di Universitas Islam Malang ternyata
memiliki hasil yang berbeda dari siswa yang mandiri bidang kognitif dan independen gaya kognitif siswa.
Ada perbedaan dalam menyelesaikan tugas berdasarkan konstruksi abstraksi reflektifnya. Ada perbedaan
dalam proses koordinasi, bidang kognitif gaya-siswa tergantung pada siswa yang merupakan bidang
independen gaya kognitif.

Abstraksi reflektif telah dipelajari, antara lain, oleh Farmaki dan Paschos (2006), Zollman, Cappetta dan
Robert (2013), Sudirman (2014), Sopaemena (2016). Studi-studi ini hanya memeriksa munculnya jenis
proses konstruksi abstraksi reflektif yang hampir semuanya dimulai oleh interiorisasi dan diakhiri dengan
generalisasi. Penelitian ini mendeskripsikan proses abstraksi siswa dalam memecahkan masalah
matematika dalam hal gaya kognitif.
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2. Kerangka Kerja Abstraksi Reflektif dan Gaya Kognitif

Piaget menyajikan ide-idenya pada tiga bentuk abstrak yang ditinjau oleh (Gray and Tall, 2012; Ozmantar
dan Monaghan, 2007). Menurut Piaget, ada tiga bentuk abstraksi, yaitu abstraksi empiris, abstraksi psiko-
empiris, dan abstraksi refleksi. Abstraksi empiris adalah proses memperoleh pengetahuan tentang sifat
berbagai jenis benda. Proses ini berkaitan dengan pengalaman subjek saat melihat objek melalui
pengalaman langsung dengan melihat properti objek yang terlihat. Namun, pengetahuan yang terbentuk
bersifat internal dalam subjek. Menurut Piaget jenis abstraksi empiris ini dapat mengantar kemampuan
untuk mengekstraksi sifat-sifat umum objek dan memberikan pada generalisasi lanjutan. Proses abstraksi
empiris pseudo terjadi ketika subjek dihadapkan dengan objek kemudian menemukan sifat-sifat objek
melalui proses membayangkan tindakan yang dikenakan pada objek.

Subjek mencoba untuk mengkonfigurasi objek di ruang serta untuk memeriksa hubungan yang mungkin
Pada akhirnya, abstraksi reflektif juga disebut Piaget sebagai koordinasi umum dari tindakan yang tunduk
pada subjek itu sendiri dan keseluruhannya adalah internal. Proses ini mengarahkan subjek ke jenis
generalisasi yang berbeda yang konstruktif dan menghasilkan bentuk sintesis baru antara aturan khusus
dalam memperoleh wawasan baru. Hasil abstraksi reflektif adalah skema (struktur mental) pengetahuan
pada setiap tahap perkembangan dan abstraksi reflektif menyatukan skema pola tindakan yang bersesuaian.
Perbedaan antara abstraksi empiris dan abstraksi teoritis dalam proses pembelajaran, terutama angka
pecahan dapat dilihat pada contoh berikut. Sebagai contoh, dalam mempelajari konsep pecahan,
berdasarkan teori abstraksi empiris, prosesnya adalah anak mengenali berbagai bentuk model representasi
pecahan pertama, seperti model pecahan dari 'keseluruhan', ‘bagian dari satu set' model. Dalam proses ini
anak mengenali karakteristik yang sama dari pengalaman dengan objek nyata (representasi enaktif dari
tahapan Bruner), meskipun karakteristik yang sama hanya kira-kira linier dan dihasilkan dari berbagai
konteks, tetapi dari mana konsep akan diketahui. Sementara dalam proses abstraksi teoritis, siswa
diperkenalkan sebelumnya tentang konsep membagi yang sama (sharring adil) dan konsep fraksi dengan
definisi dengan simbol konvensional, yaitu "a / b" (representasi simbolis pada tahap Bruner). Berdasarkan
pengertian abstraksi reflektif, indikasi proses abstraksi reflektif dalam belajar matematika, dapat diamati
dari kegiatan-kegiatan berikut: (1) ldentifikasi karakteristik objek melalui pengalaman langsung. (2)
Identifikasi karakteristik objek yang dimanipulasi atau dibayangkan. (3) Buat generalisasi. (4) Mewakili
ide-ide matematika dalam bahasa dan simbol matematika. (5) Melepaskan sifat material dari suatu objek
atau idealisasi. (6) Membuat hubungan antara proses atau konsep untuk membentuk pemahaman baru. (7)
Menerapkan konsep ke konteks yang sesuai. (8) Memanipulasi benda-benda matematika abstrak.

Setiap individu secara psikologis berbeda tentang bagaimana memproses informasi dan mengatur
kegiatannya. Perbedaan-perbedaan ini mempengaruhi kuantitas dan kualitas hasil kegiatan yang dilakukan
termasuk dalam kegiatan belajar siswa. Perbedaan ini disebut gaya kognitif (gaya kognitif). Gaya kognitif
mengacu pada cara orang memperoleh informasi dan menggunakan strategi untuk menanggapi rangsangan
lingkungan sekitarnya. Menurut Angeli (2013) gaya kognitif adalah cara yang berbeda untuk melihat,
mengenali, dan mengatur informasi. Setiap individu memiliki cara yang lebih disukai untuk memproses
dan mengatur informasi sebagai tanggapan terhadap rangsangan lingkungannya. Bahkan lebih lanjut Angeli
menjelaskan setiap individu memiliki kemampuan untuk cepat merespon dan ada pula yang lambat. Cara-
cara menanggapi ini juga berhubungan dengan sikap dan kualitas pribadi. Gaya kognitif seseorang dapat
menunjukkan variasi individu dalam perhatian, menerima informasi, mengingat, dan berpikir yang muncul
atau berbeda antara kognisi dan kepribadian. Gaya kognitif adalah pola yang dibentuk oleh cara mereka
memproses informasi, cenderung stabil, meskipun tidak selalu tidak dapat diubah.

Sementara Riding and Rayner (2012) mendeskripsikan gaya kognitif adalah pendekatan yang dilakukan
oleh individu secara konsisten dalam mengatur dan mendeskripsikan informasi. Mortomoore (2008)
berpendapat bahwa gaya kognitif adalah kebiasaan individu dalam memproses informasi. Hal yang sama
juga diungkapkan Allport (2010) gaya kognitif adalah kebiasaan atau cara yang disukai individu untuk
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memproses informasi. Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa gaya kognitif adalah dimensi psikologis
sebagai karakter seseorang dalam menanggapi semua informasi yang diterimanya. Jadi dapat dipahami gaya
kognitif adalah cara yang disukai individu secara konsisten dalam memperoleh, mengatur,
mendeskripsikan, dan mengolah informasi. Gaya kognitif itu sendiri dapat dibagi menjadi dua, yaitu yang
pertama berdasarkan perbedaan dalam aspek psikologis yang terdiri dari bidang yang bergantung dan
independen, yang kedua didasarkan pada waktu pemahaman konsep yang terdiri dari gaya impulsif dan
reflektif. Namun dalam penelitian ini yang digunakan adalah bidang gaya kognitif yang independen dan
bergantung pada bidang.

3. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini akan mengeksplorasi pemahaman siswa gaya
kognitif FI dan FD pada konsep-konsep matematika. Dalam tulisan ini konsep yang akan dibangun adalah
konsep rasio. Siswa diberi fungsi diagram sketsa materi terkait. Berdasarkan karyanya, kemudian dilakukan
wawancara. Kedalaman wawancara di sini bertujuan untuk mengungkap pemahaman konsep rasio. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Malang
yang telah mengambil mata kuliah Kalkulus I. Siswa diberikan tes Embedded Group Test Test (GEFT)
untuk menentukan gaya kognitifnya. Hasil tes ini digunakan untuk menentukan subjek penelitian yang
tergolong dalam bidang independen (FI) atau gaya kognitif bergantung bidang kognitif bidang (FD).
Berdasarkan hasil tes GEFT, untuk penelitian ini dipilih satu orang dari kelompok FI dan satu dari
kelompok FD.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah para peneliti sendiri. Oleh karena itu pada saat pengumpulan
data di lapangan, peneliti berpartisipasi selama proses penelitian dan mengikuti secara aktif kegiatan subyek
penelitian yang berkaitan dengan pengumpulan data melalui wawancara. Instrumen utama dalam penelitian
ini adalah para peneliti sendiri. Oleh karena itu pada saat pengumpulan data di lapangan, peneliti
berpartisipasi selama proses penelitian dan mengikuti secara aktif kegiatan subyek penelitian yang
berkaitan dengan pengumpulan data melalui wawancara.

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan masalah dalam Lembar Tugas Siswa untuk siswa terkait
dengan rasio. Dari pekerjaan itu siswa sebagai data menjadi dasar dari pelaksanaan wawancara. Untuk
memperoleh gambaran pemahaman konseptual, dilakukan langkah-langkah berikut: (1) siswa diberi tugas
untuk memecahkan masalah, (2) peneliti memeriksa hasil kerja siswa, (3) peneliti memberikan pertanyaan
terkait jawaban tertulis yang diberikan oleh siswa melalui wawancara. Hasil jawaban tertulis dan lisan
(diperoleh saat wawancara) nanti memeriksa tekadnya atau konsistensinya. Jika ada data yang tidak
konsisten, bisa dilakukan wawancara lagi. Data yang diperoleh selama wawancara direkam menggunakan
MP3. Bagian dari karya tulis dan kaset yang tidak dikenali, peneliti dapat mendiskusikan dengan subjek
setelah menyelesaikan semua tugas.

4. Hasil dan Diskusi

A. Mahasiswa FI (Subjek 1)

i) Interiorisasi

a. Sebuah. Siswa dapat memahami masalah yang diberikan dengan mampu menuliskan apa yang diketahui,
yang diminta

b. Siswa dapat menentukan masalah yang diberikan dalam bentuk rasio terbalik

c. Siswa menggunakan variabel untuk menyelesaikan masalah dengan x selama berhari-hari, k untuk kursi
dan | untuk lemari

ii) Koordinasi

a. Sebuah. Siswa menghitung waktu untuk 10 pengrajin dengan mengonversinya menjadi 1 orang dengan
membagi 5

b. Siswa dapat berkoordinasi antara variabel x, k dan | dalam menentukan waktu yang diperlukan untuk
membuat 30 kursi dan 36 lemari
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iii). Enkapsulasi
a. Students can set the time required by dividing the same number x
(20+241)=3/2 (30 k + 361)
b.Students can set the x value sought

iv). Generalisasi
Siswa menggunakan nilai x berusaha menentukan waktu yang dibutuhkan oleh 10 orang untuk membuat
30 kursi dan 36 lemari yaitu selama 2 ¥4 hari

B. Mahasiswa FD (Subjek S2).

i) Interiorisasi

a. Sebuah. Siswa dapat memahami masalah yang diberikan dengan mampu menuliskan apa yang diketahui,
yang diminta

b. Siswa belum dapat menentukan masalah yang diberikan dalam formulir

c. Siswa menggunakan variabel untuk menyelesaikan masalah dengan x selama berhari-hari, k untuk kursi
dan | untuk lemari

ii) Koordinasi

a. Sebuah. Siswa menghitung waktu untuk 10 pengrajin dengan mengkonversi pertama dengan mengalikan
2/3

b. Siswa dapat berkoordinasi antara variabel x, k dan | dalam menentukan waktu yang diperlukan untuk
membuat 30 kursi dan 36 lemari

iii). Enkapsulasi
Sebuah. Siswa mengatur waktu yang dibutuhkan dengan mencocokkan produk yang dihasilkan
b. Siswa masih belum tepat menentukan perhitungan produk yang dihasilkan

iv). Generalisasi
Sebuah. Siswa menggunakan nilai x berusaha menentukan waktu yang dibutuhkan oleh 10 orang untuk
membuat 30 kursi dan 36 lemari selama 6 hari

5. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dari proses abstraksi reflektif siswa dalam memecahkan masalah matematika kognitif
FI dan FD pada konsep perbandingan, kesimpulan berikut diperoleh:

1. Siswa yang gaya kognitif FI (subjek S1)

Pada tahap interiorisasi mampu membaca hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang diketahui dan dapat
mengidentifikasi kegiatan sebelumnya yang terkait dengan masalah yang diberikan, untuk proses
koordinasi subjek F1 mampu mengoordinasikan hasil interiorisasi dan mampu mengubah inormasi menjadi
model matematis. , untuk enkapsulasi mampu membangun struktur masalah matematika dalam
pembentukan koordinasi dan mengemabangkannya dan proses generalisasi mampu menggunakan skema
yang dibentuk menjadi objek

2. Siswa dengan gaya kognitif FD (subjek S2)

Pada tahap interiorisasi telah mampu membaca hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang diberikan
tetapi belum dapat mengidentifikasi kegiatan sebelumnya dengan masalah yang diberikan, karena
koordinasi belum mampu mengoordinasikan hasil interiorisasi tetapi mampu mentransformasi informasi
menjadi model matematis, proses enkapsulasi telah mampu membangun struktur masalah dan
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mengoordinasinya tetapi masih belum mampu mengembangkannya, karena generalisasi belum mampu,
pada proses generalisasi masih belum dapat menggunakan skema yang ada.
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